
Mohon supaya HANDPHONE di matikan, karena sinyalnya dapat mangganggu Sound System (wireless) demi 
kenyamanan Ibadah kita. 

 

1. PRELIDIUM : INTRO 
 

2.   SEMBAH DAN PUJI P’NUHI TAHTAMU (BLP 468) 
Sembah dan puji pnuhi tahtaMu. )3x 
Yesus, Tuhan adalah Raja! 
 

3. VOTUM : (JEMAAT DIUNDANG UNTUK BERDIRI)  P = PEMIMPIN   J = JEMAAT 
P  : Di dalam nama Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus pencipta langit dan bumi. Marilah 

kita bersorak-sorai untuk Tuhan. 
J  : Bersorak-sorak bagi gunung batu keselamatan kita.                
P  : Biarlah kita menghadap wajahNya dengan nyanyian syukur. 
J  : Bersorak-sorak baginya dengan Mazmur, Haleluya.          

  Nyanyian bersama: SEMBAH DAN PUJI P’NUHI TAHTAMU (BLP 468) 
                                                                                                                                     
P  : Sebab Tuhan adalah Allah yang besar. 
J  : Dan Raja yang besar mengatasi segala allah. 
P  : Masuklah ! Mari kita menyembah.                                 
J  : Berlutut di hadapan Tuhan yang menjadikan kita, Haleluya.              

  Nyanyian bersama: SEMBAH DAN PUJI P’NUHI TAHTAMU (BLP 468) 
P : Marilah kita berdoa … 

4. PUJIAN PENYEMBAHAN “MASUK HADIRATNYA DENGAN HATI BERSYUKUR”  
Masuk hadiratNya dengan hati bersyukur, masuk gerbangNya dengan pujian 
Bermazmurlah bagi Dia, nyanyikan nyanyian baru bersukacita s’karang menyembah Dia 
Masuk hadiratNya dengan hati bersyukur, masuk gerbangNya dengan pujian 
Bermazmurlah bagi Dia, nyanyikan nyanyian baru, bersukacita s’karang tinggikan Dia 
 
Saat hati bersyukur dan jiwa pun bersuka hadirat Allah nyata dalam pujian 
Saat kami menyembah dan tangan pun terangkat Tuhan hadir dalam pujian umatNya 
 

 5. PENGAKUAN DOSA (JEMAAT DIUNDANG BERDIRI) P = PEMIMPIN; J =JEMAAT 

P  : Bapa sorgawi, yang telah menuntun kami, dalam perjalanan hidup ini kami 
mengaku kepadaMu. 

J  : Bahwa sesungguhnya hidup kami, sering diliputi oleh keragu-raguan untuk 
mengabdi kepadaMu. 

P + J  : Ya Bapa, ampunilah keragu-raguan kami. Kasihanilah kami. 
  Nyanyian Khusus Wanita: Di Muka Tuhan Yesus (KJ 29: 1) (jemaat pria berdoa 

pengakuan dosa) 

Di muka Tuhan Yesus betapa hina diriku. 
Kubawa dosa-dosaku di muka Tuhan Yesus. 

 
 P  : Kami terlalu banyak memikirkan dan memperhitungkan untung rugi.      
 J  : Karena itu kami merasakan, semakin hari semakin menjauh dari amanat suciMu. 
 P + J : Ya Bapa, ampunilah keragu-raguan kami. Kasihanilah kami.                                                           
  Nyanyian Khusus Pria: Di Muka Tuhan Yesus (KJ 29: 1)   (jemaat wanita berdoa 

pengakuan dosa)    

P  : Ampunilah segala ketidak berdayaan kami, menghempang segala keinginan 
duniawi yang menggoda kami. 

 J  : Yang selalu mendorong kami, untuk lebih mementingkan hal-hal yang duniawi 
daripada kehendakMu. 

 P + J  : Ya Bapa, ampunilah keragu-raguan kami. Kasihanilah kami.                                           
  Nyanyian Bersama: Di Muka Tuhan Yesus (KJ 29: 1)   
 

Firman Tuhan yang menjanjikan keampunan bagi kita diambil dari Titus 3 : 5 

FirmanNya : “Pada waktu itu Dia telah menyelamatkan kita, bukan karena perbuatan baik 
yang telah kita lakukan, tetapi karena rahmat-Nya oleh permandian kelahiran 

kembali dan oleh pembaharuan yang dikerjakan oleh Roh Kudus” 
 

6. RESPON PENGAMPUNAN DOSA ”JANJIMU SPERTI FAJAR”  
Ketika kuhadapi kehidupan ini jalan mana yang harus ku pilih 
Ku tahu ku tak mampu, ku tahu ku tak sanggup 
Hanya Kau Tuhan tempat jawabanku 
 
Aku pun tahu ku tak pernah sendiri, sebab Engkau Allah yang menggendongku 
TanganMu membelaiku, cintaMu memuaskan ku 
Kau mengangkatku ke tempat yang tinggi 
Refrain: 
JanjiMu seperti fajar pagi hari dan tiada pernah terlambat bersinar 
CintaMu seperti sungai yang mengalir dan ku tahu betapa dalam kasihMu 
 

7. PENGAKUAN IMAN : (JEMAAT BERDIRI) 
P : Bersama-sama dengan orang beriman di muka bumi ini, marilah kita mengikrarkan 

iman percaya kita. 
P + J  : Aku percaya kepada Allah Bapa yang maha kuasa, khalik langit dan bumi...  
P : Amin… (Jemaat dipersilahkan duduk) 

 
 

8.  WARTA JEMAAT 
 
9.  PERSEMBAHAN KOOR/VOCAL GROUP  
 
10.  PERSEMBAHAN “KU HERAN ALLAH MAU MEMB’RI” (KJ 387: 1) 

Ku heran Allah mau memb’ri rahmatNya padaku 
Dan Kristus sudi menebus yang hina bagaiku! 
Refrein: 
Namun ‘ku tahu yang kupercaya dan aku yakin ‘kan kuasaNya, 
Ia menjaga yang kutaruhkan hingga hariNya kelak! 
 

11. Doa Persembahan 
P  : Marilah kita bersama-sama berdoa untuk persembahan kita. 
P + J : Kami persembahkan ya Tuhan apa yang sesungguhnya adalah milikMu. Ajar kami 

untuk menggunakannya sesuai dengan kehendakMu. Dalam Yesus Tuhan sumber 
segala-galanya kami berdoa. Amin. 

 
12. PEMBACAAN FIRMAN: MAZMUR 22: 23-27 



 
13. PUJIAN MENYAMBUT FIRMAN “BAGI TUHAN TAK ADA YANG MUSTAHIL” 

Ku yakin saat Kau berfirman, ku menang saat Kau bertindak 
Hidupku hanya ditentukan oleh perkataan-Mu 
Ku aman kar'na Kau menjaga ku kuat kar'na Kau menopang 
Hidupku hanya ditentukan oleh kuasa-Mu 

Bagi Tuhan tak ada yang mustahil bagi Tuhan tak ada yang tak mungkin 
MujizatNya disediakan bagiku Ku diangkat dan dipulihkanNya 

 
14. KHOTBAH: ROMA 4: 18-25 
  
15. RESPON FIRMAN TUHAN “JIKA PADAKU DITANYAKAN” (KJ 423: 1-2) 

1. Jika padaku ditanyakan apa akan kub’ritakan pada dunia yang penuh penderitaan. 
‘kan kusampaikan kabar baik pada orang-orang miskin,  
pembebasan bagi orang yang ditawan; 
Yang buta dapat penglihatan, yang tertindas dibebaskan;  
sungguh tahun rahmat Tuhan sudah tiba. 
K’rajaan Allah penuh kurnia itu berita bagi isi dunia.  
 

2. Jika padaku ditanyakan apa akan kusampaikan pada dunia yang penuh dengan cobaan, 
Aku bersaksi dengan kata, tapi juga dengan karya  
Menyampaikan kasih Allah yang sejati. 
T’lah tersedia bagi kita pengampunan dan anug’rah,  
Kes’lamatan dalam Kristus, PuteraNya. 
K’rajaan Allah penuh kurnia itu berita bagi isi dunia.  

 

  
      P  :  Marilah kita bersama-sama berdoa mengucapkan DOA BAPA KAMI 

P + J  :   “Bapa  kami yang  di Sorga ….” 
P  :   Jemaat pulanglah dengan sejahtera dan terimalah berkat Tuhan, ….. 
P + J :  Amen …. Amen … Amen! 
 

---------Saat Teduh-------------- 
16.  POSTLIDIUM  

“AKU INGIN SELALU BERADA DI HADIRATMU” 
Aku ingin selalu berada di hadiratMu. Aku ingin selalu berlindung dalam naunganMu 

Di bawah kepak sayapMu, Kau bawaku terbang tinggi 
Melintasi langit biru bagaikan rajawali 

 
Bagai rajawali melintasi gunung tinggi. Bagai rajawali melintasi badai hidup 

Di bawah kepak sayapMu Kau bawaku terbang tinggi 
Melintasi langit biru bagaikan rajawali 

 

Sampai bertemu kembali, Minggu 7 Maret 2021 
Ajaklah teman dan keluarga saudara pada 

Kebaktian Berbahasa Indonesia pukul 18.00 WIB 
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TUNDUK PADA OTORITASNYA 

 
Bertahun-tahun Yosua belajar tentang seluk-beluk kepemimpinan dari Musa. 
Bisa jadi secara fisik dan pengetahuan, Yosua adalah orang yang ideal dan siap 
menjadi pemimpin. Namun Yosua menyadari bahwa semua itu tidaklah cukup 
memberi jaminan bahwa dirinya akan mampu memimpin umat Allah yang 
demikian besar banyaknya.  
 
Kita kerap terkesima dengan seorang pemimpin yang berkarisma, 
berpengetahuan baik, atau penampilannya yang menarik. Secara intelektual, 
Yosua memang memiliki pengetahuan yang baik tentang kepemimpinan. 
Namun, dalam pemandangan Allah, memiliki pengetahuan dan tampilan yang 
menarik, tidaklah cukup. Jika Yosua dipilih, itu disebabkan karena Allah 
mengenal hatinya yang taat, rendah hati, dan tunduk kepada otoritas-Nya.  
 
Yosua berhasil dalam kepemimpinannya karena ia setia mengikuti kehendak 
Allah. Samuel Logan Brengle dalam sebuah tulisannya berkata: 
“Kepemimpinan bukan dimenangkan dengan promosi, melainkan dengan 
banyak doa dan air mata. Itu diraih dengan pengakuan dosa, senantiasa 
menyelidiki hati dan merendahkan diri di hadapan-Nya; dengan menyerahkan 
diri, menyingkirkan semua berhala dengan berani, merangkul salib tanpa 
gentar, tanpa berkesudahan, tanpa kompromi dan tanpa mengeluh; dengan 
terus memandang tanpa terkoyakkan pada Yesus yang tersalib.” Jika kita 
dipercaya untuk mengemban sebuah tugas, bahkan dipercaya menjadi seorang 
pemimpin, biarlah semua itu bukan semata didasari karena hebatnya 
kemampuan kepemimpinan kita, tetapi karena sikap kerendahan hati untuk 
selalu tunduk kepada kehendak Allah. 

 
Sumber:renunganharian.net 
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